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Abstract 
This workshop aims to equip prospective mathematics teachers with the skills to 

explore numeracy problems in tourism contexts. The workshop is designed 

using a service learning approach and involves students from various 

universities across the Sumatra region. The core activities include identifying 

sequences of tourism activities, exploring numeracy problems embedded in each 

activity, and formulating context-based problems. The main output is a mini-

project in the form of contextual open-ended math problems. The success of the 

workshop is measured through pretest and posttest comparisons, participant 

satisfaction surveys, and levels of active engagement. The results show that this 

approach effectively enhances students’ competence in designing mathematics 

instrumen based on local contexts. 
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Abstrak 

Workshop ini bertujuan untuk membekali mahasiswa calon guru matematika 

dengan kemampuan mengeksplorasi masalah numerasi dalam konteks wisata. 

Workshop dirancang dengan pendekatan service learning dan melibatkan 

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di wilayah Sumatera. Kegiatan inti 

meliputi identifikasi rangkaian kegiatan wisata, eksplorasi masalah numerasi 

dalam setiap aktivitas, serta perumusan soal kontekstual. Luaran utama berupa 

mini-proyek dalam bentuk soal uraian kontekstual. Keberhasilan workshop diukur 

melalui perbandingan hasil pretest dan posttest, angket kepuasan, serta partisipasi 

aktif peserta. Hasil workshop menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam merancang soal numerasi berbasis 

konteks lokal terutama konteks wisata. 
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Pendahuluan 

Literasi numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 

peserta didik di abad ke-21. Kemampuan ini tidak hanya mencakup penguasaan konsep 

matematika secara abstrak, tetapi juga keterampilan dalam mengaitkan konsep-konsep 

tersebut dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2019; NCTM, 2000; 

Fajriyah, 2022). Numerasi memungkinkan siswa untuk membuat keputusan berdasarkan data 

dan informasi kuantitatif, termasuk dalam situasi seperti belanja, perjalanan, dan pengelolaan 

waktu. Namun, kenyataannya pembelajaran matematika di sekolah masih didominasi oleh 

pendekatan formal dan konvensional yang kurang menghubungkan materi dengan konteks 

kehidupan peserta didik (Abi, 2017; Stacey, 2005). 

Di sisi lain, siswa dan mahasiswa calon guru matematika sebagai generasi muda 

cenderung menyukai aktivitas berwisata. Aktivitas ini sangat dekat dengan kehidupan 

mereka, tetapi sering kali tidak disadari bahwa di balik perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

wisata terdapat banyak peluang untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 

numerasi. Misalnya, dalam merancang rute perjalanan, memilih kombinasi tempat wisata 

yang bisa dikunjungi dalam sehari, atau menghitung kemungkinan urutan kunjungan, secara 

tidak langsung mengandung masalah numerasi dan konsep matematika (Fauzana et al., 2020; 

Clarke & Roche, 2018). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang mengaitkan aktivitas 

keseharian mahasiswa, seperti berwisata, dengan konsep-konsep matematika menjadi sangat 

relevan untuk dikembangkan dalam konteks pendidikan guru. 

Konteks lokal Kabupaten Kerinci, yang kaya akan objek wisata alam seperti danau, 

air terjun, dan pemandian air panas, menyimpan potensi besar untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran matematika. Namun potensi tersebut masih jarang dimanfaatkan oleh guru atau 

calon guru. Padahal, pembelajaran kontekstual yang mengangkat kekayaan lokal dapat 

meningkatkan makna belajar dan motivasi siswa (Amalia et al., 2024). Workshop ini 

diselenggarakan sebagai upaya nyata membekali mahasiswa calon guru matematika dengan 

kemampuan mengeksplorasi konteks lokal sebagai sumber masalah numerasi yang autentik 

dan bermakna, sesuai dengan pendekatan kontekstual dan pembelajaran berbasis masalah. 

Salah satu kegiatan utama dalam workshop adalah menyusun soal mini-proyek yang 

mengharuskan mahasiswa merancang skenario wisata sehari di Kerinci dengan 

mempertimbangkan waktu tempuh, biaya, dan urutan kunjungan. Soal ini menuntut peserta 

menggunakan data kuantitatif untuk membuat keputusan yang optimal, sehingga mendorong 

penerapan kaidah pencacahan, operasi bilangan, dan strategi pengambilan keputusan. Contoh 

soal tersebut mencerminkan karakteristik soal literasi numerasi yang menekankan interpretasi 

data, perhitungan logis, dan penggunaan matematika dalam konteks nyata 

(Kemendikbudristek, 2022b; OECD, 2019; Tan & Ang, 2016; Stacey & Turner, 2015). 

Lebih lanjut, soal mini-proyek semacam ini juga sejalan dengan pendekatan service 

learning, yaitu pembelajaran yang menggabungkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

pengalaman yang bermakna bagi masyarakat dengan proses reflektif yang memperkaya 

pemahaman dan tanggung jawab sosial mereka (Furco, 1996; Bringle & Hatcher, 1996; Celio 

et al., 2011). Dalam konteks workshop ini, mahasiswa tidak hanya belajar untuk diri mereka 

sendiri, tetapi juga menghasilkan produk berupa soal numerasi kontekstual yang dapat 
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digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini menciptakan dampak ganda: penguatan 

kompetensi mahasiswa dan kontribusi pada dunia pendidikan. 

Keterlibatan peserta dalam kegiatan eksplorasi dan penyusunan soal menunjukkan 

bahwa pendekatan ini meningkatkan rasa kepemilikan terhadap proses pembelajaran dan 

menumbuhkan kepekaan terhadap potensi lokal sebagai sumber belajar. Aktivitas seperti 

mengidentifikasi rute perjalanan dan menghitung waktu tempuh atau biaya masuk wisata 

secara langsung melibatkan keterampilan berpikir matematis tingkat tinggi, termasuk 

penalaran, pemodelan, dan estimasi (OECD, 2019; Suryadi, 2019). Oleh karena itu, penting 

bagi institusi pendidikan guru untuk mengadopsi dan mereplikasi pendekatan ini secara lebih 

luas. 

Dengan demikian, integrasi konteks wisata lokal ke dalam pembelajaran matematika 

tidak hanya meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa calon guru untuk mempraktikkan keterampilan numerasi secara autentik. Ini 

merupakan langkah awal yang strategis dalam menyiapkan guru-guru masa depan yang 

mampu merancang pembelajaran bermakna dan kontekstual. Upaya ini juga mendukung 

kebijakan nasional dalam penguatan literasi numerasi serta mendorong transformasi 

pendidikan menuju abad ke-21 (Kemendikbudristek, 2022a; OECD, 2019; Fajriyah, 2022). 

Konteks Kerinci, yang kaya akan objek wisata alam seperti danau, air terjun, dan 

pemandian air panas, menyimpan potensi besar untuk diintegrasikan dalam pembelajaran 

matematika. Sayangnya, potensi wisata belum banyak dimanfaatkan oleh guru maupun calon 

guru dalam proses pembelajaran. Beberapa kegiatan workshop instrumen literasi numerasi 

umumnya menggunakan konteks budaya lokal (Fendiyanto et al., 2023; Alfarisi et al., 2024), 

kegiatan berbelanja (Zukhrufurrohmah & Putri, 2021), dan konteks umum lainnya. 

Penggunaan konteks wisata yang digunakan berlaku umum sehingga mudah diadopsi oleh 

peserta workshop meskipun pada workshop ini menggunakan konteks yang lebih spesifik: 

kegiatan wisata di Kerinci. Oleh karena itu, workshop ini diselenggarakan untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa calon guru matematika dalam mengeksplorasi 

konteks kegiatan wisata di daerahnya masing-masing sebagai sumber masalah numerasi yang 

dapat diangkat ke dalam pembelajaran. Workshop ini juga merupakan bagian dari upaya 

diseminasi hasil penelitian pengembangan pembelajaran berbasis konteks wisata yang sedang 

dilakukan oleh penulis. 

 

Metode Pengabdian 
Workshop ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis service learning, yang mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan pelayanan 

nyata kepada masyarakat atau komunitas pendidikan (Zunaidi, 2024). Pendekatan ini dipilih 

agar mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan keterampilan eksploratif dan reflektif dalam konteks kehidupan nyata. 

Peserta dan Lokasi 

Peserta workshop terdiri atas guru dan mahasiswa calon guru matematika, terutama 

yang berasal daei wilayah Sumatera. Peserta yang hadir di secara daring berjumlah 45 orang 

yang merupakan mahasiswa calon guru matematika dari IAIN Kerinci, STKIP 

Muhammadiyah OKU Timur, STKIP Muhammadiyah Pagaralam, serta beberapa guru SMP 

dan MTs yang ikut bergabung. 
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Gambar 1. Tangkapan layar sebagian peserta workshop 

Rangkaian Kegiatan 

Workshop dilaksanakan dalam beberapa sesi terstruktur selama dua hari, dengan alur 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Pengenalan Konteks dan Tujuan Kegiatan 

Pemateri menjelaskan latar belakang, tujuan, dan pentingnya pemanfaatan konteks 

lokal seperti kegiatan wisata dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam 

pengembangan numerasi, sebagai contoh terkait konsep kaidah pencacahan. 

2. Eksplorasi Konteks Wisata 

Peserta secara individu dalam forum diskusi mengidentifikasi berbagai rangkaian 

kegiatan dalam kunjungan wisata, seperti rute perjalanan, urutan kunjungan tempat 

wisata, pilihan transportasi, dan variasi aktivitas yang mungkin dilakukan. 

3. Identifikasi Masalah Numerasi 

Peserta mengeksplorasi potensi masalah numerasi dari setiap kegiatan wisata yang 

telah diidentifikasi. Fokus utama diarahkan pada aspek kaidah pencacahan, seperti 

permutasi, kombinasi, dan prinsip pengisian tempat. Peserta juga bisa menghubungkan 

dengan konsep matematika lainnya terutama bilangan. 

4. Perumusan Soal Kontekstual 

Setiap siswa merumuskan satu atau lebih soal uraian berbasis konteks kegiatan 

wisata yang mencerminkan penerapan kaidah pencacahan atau bilangan secara umum 

dalam situasi nyata. Soal harus disertai dengan latar cerita, pertanyaan, dan kunci 

jawaban. 

5. Presentasi dan Refleksi 

Beberapa peserta mempresentasikan hasil mini-proyek mereka. Kegiatan ditutup 

dengan refleksi bersama mengenai pengalaman belajar, tantangan, dan peluang integrasi 

konteks lokal dalam pembelajaran matematika. 

Instrumen dan Evaluasi 

Untuk mengukur efektivitas workshop, digunakan beberapa instrumen evaluasi: 

1. Pretes dan postes untuk mengukur peningkatan pemahaman mahasiswa terkait numerasi 

kontekstual dan contoh penerapan numerasi dalam konteks wisata. 

2. Angket kepuasan peserta untuk mengetahui persepsi terhadap relevansi, pelaksanaan, dan 

manfaat kegiatan. 

3. Observasi keterlibatan peserta untuk menilai keaktifan dan kontribusi peserta selama 

kegiatan berlangsung. 
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Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Keterlibatan dan Respons Peserta 

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman eksploratif dalam menggali potensi 

numerasi dari konteks lokal, khususnya aktivitas wisata di Kerinci. Sejak awal, peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi, tercermin dari partisipasi aktif sejak pendaftaran hingga sesi 

diskusi dan kerja kelompok. Keterlibatan aktif ini memperlihatkan adanya ketertarikan 

peserta terhadap pembelajaran matematika yang dihubungkan dengan kehidupan nyata dan 

konteks lokal mereka (Harefa & Suastra, 2024). 

Menurut hasil observasi selama kegiatan, hampir seluruh kelompok terlibat secara 

kolaboratif dalam proses identifikasi dan formulasi masalah numerasi. Diskusi yang 

berlangsung tidak hanya sebatas menyelesaikan soal, tetapi juga menjelajahi relevansi 

konteks matematika terutama kaidah pencacahan. Model pembelajaran yang mengedepankan 

eksplorasi kontekstual ini selaras dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) yang menekankan pentingnya mengaitkan matematika dengan pengalaman sehari-hari 

peserta didik (Gravemeijer & Doorman, 1999; van den Heuvel-Panhuizen, 2020). Hal ini 

membuktikan bahwa konteks lokal seperti kegiatan wisata mampu menjadi jembatan untuk 

membangun keterlibatan emosional dan kognitif dalam pembelajaran matematika. 

Peningkatan Pemahaman Numerasi Kontekstual 

Untuk menilai sejauh mana pemahaman peserta terhadap konsep numerasi 

kontekstual mengalami peningkatan, dilakukan pretest dan posttest masing-masing sebelum 

dan sesudah workshop. Soal-soal dalam tes dirancang untuk mengukur pengetahuan mereka 

tentang numerasi, contoh masalah numerasi dalam kegiatan sehari-hari, serta contoh masalah 

numerasi dalam kegiatan wisata. Hasilnya menunjukkan bahwa skor rata-rata peserta 

meningkat dari 52,3 menjadi 83,6. Ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman 

yang signifikan setelah mengikuti kegiatan (Mei et al., 2021). 

Peningkatan pemahaman ini tidak hanya ditunjukkan oleh angka, tetapi juga melalui 

kualitas diskusi dan solusi yang dikembangkan peserta dalam menyusun soal-soal berbasis 

konteks. Peserta menunjukkan kemampuan menghubungkan informasi dari situasi nyata 

dengan konsep matematika formal. Hal ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

matematis dan transfer pengetahuan ke dalam situasi baru (Sembiring et al., 2008). Dengan 

demikian, integrasi konteks wisata terbukti efektif dalam memfasilitasi pemahaman numerasi 

yang lebih mendalam dan aplikatif. 

Luaran Mini-Proyek Peserta 

Salah satu tujuan utama dari workshop ini adalah menghasilkan luaran berbasis 

proyek, yakni soal-soal numerasi kontekstual yang disusun oleh peserta berdasarkan aktivitas 

wisata di Kerinci. Setiap siswa menghasilkan minimal satu soal uraian yang tidak hanya 

merepresentasikan pemahaman peserta terhadap soal numerasi, tetapi juga memperlihatkan 

kreativitas dalam memadukan konteks lokal dengan konsep matematika. Contoh soal tentang 

pemilihan urutan kunjungan tiga tempat wisata mencerminkan pemahaman peserta tentang 

konsep permutasi dalam kehidupan nyata. 

Lebih lanjut, beberapa peserta lain mengembangkan soal lanjutan yang 

memperhitungkan durasi perjalanan, biaya masuk objek wisata, dan batasan waktu sehari. 

Soal-soal ini memperlihatkan integrasi antara pemahaman numerasi dengan aspek lain seperti 

literasi keuangan dan perencanaan. Kompleksitas soal tersebut menunjukkan kemampuan 

peserta dalam mendesain masalah terbuka (open-ended problem) yang merangsang pemikiran 
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tingkat tinggi (Asitah et al., 2022). Ini menjadi indikator keberhasilan workshop dalam 

membekali peserta dengan kemampuan pedagogis dan matematis yang saling terkait. 

Hasil Angket Kepuasan Peserta 

Berdasarkan angket yang dibagikan di akhir kegiatan, 91% peserta menyatakan bahwa 

workshop sangat relevan dengan kebutuhan mereka sebagai calon guru matematika. 

Sebanyak 86% menyatakan bahwa kegiatan ini memperluas wawasan mereka tentang 

numerasi berbasis konteks, dan 95% merasa tertarik untuk mengembangkan soal serupa 

dalam proses pembelajaran di masa mendatang. Hasil ini menunjukkan tingginya tingkat 

kepuasan peserta terhadap pendekatan yang digunakan dalam workshop. 

Tingginya respons positif ini mengindikasikan bahwa metode service learning yang 

diterapkan dalam kegiatan ini mampu meningkatkan keterlibatan emosional dan intelektual 

mahasiswa. Selain mendapatkan pemahaman konsep yang lebih baik, peserta juga merasakan 

manfaat langsung dari kegiatan yang bersifat aplikatif dan kolaboratif. Ini sesuai dengan hasil 

studi yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman memiliki dampak 

signifikan terhadap pembentukan sikap profesional calon guru (Bringle & Hatcher, 2009). 

Oleh karena itu, pendekatan semacam ini perlu diadopsi secara lebih luas dalam pendidikan 

calon guru. 

Pembahasan 

Hasil workshop menunjukkan bahwa penggunaan konteks lokal seperti kegiatan 

wisata di Kerinci memiliki potensi besar dalam memperkaya pembelajaran numerasi. Peserta 

yang sebelumnya hanya mengenal konsep matematika seperti kaidah pencacahan secara 

teoritis kini dapat memahami penerapannya dalam situasi nyata yang dekat dengan kehidupan 

mereka. Konteks wisata memberikan peluang bagi peserta untuk mengalami proses belajar 

yang bersifat situated learning, di mana pengetahuan dibangun dari pengalaman konkret 

(NCTM, 2000; Zulkardi et al., 2020). Temuan ini menguatkan gagasan bahwa keterkaitan 

antara matematika dan lingkungan alam dan sosial dapat meningkatkan relevansi dan makna 

pembelajaran. 

Penerapan pendekatan service learning dalam workshop ini juga terbukti efektif 

dalam membangun keterampilan reflektif, kolaboratif, dan kontekstual di kalangan calon 

guru. Melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan penyusunan soal berbasis proyek, peserta 

terlibat dalam proses belajar aktif yang memadukan aspek kognitif dan afektif. Beberapa 

studi terdahulu menegaskan bahwa service learning dapat menjadi sarana untuk 

mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan kebutuhan masyarakat, sekaligus 

membentuk karakter kepemimpinan dan tanggung jawab sosial mahasiswa (Celio et al., 

2011; Furco, 1996; Hatcher & Bringle, 1997). 

Lebih jauh, kegiatan ini menunjukkan bahwa calon guru matematika perlu dibekali 

dengan kompetensi eksploratif dalam merancang pembelajaran yang berbasis konteks. Dalam 

era Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis projek dan profil pelajar 

Pancasila, kemampuan untuk menyusun soal numerasi yang bermakna dan kontekstual 

menjadi sangat penting. Oleh karena itu, integrasi antara konteks lokal, literasi numerasi, dan 

model pembelajaran inovatif seperti service learning harus menjadi bagian integral dari 

kurikulum pendidikan guru (Kemendikbudristek, 2022a; OECD, 2018; Windayanti et al., 

2023). 

 

Kesimpulan 

Workshop eksplorasi masalah numerasi dalam konteks kegiatan berwisata di Kerinci 

telah berhasil meningkatkan wawasan dan keterampilan mahasiswa calon guru matematika 
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dalam mengidentifikasi, merumuskan, dan mengintegrasikan konteks nyata ke dalam 

pembelajaran matematika melalui penyusunan soal numerasi. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa aktivitas wisata, yang dekat dengan kehidupan remaja dan generasi muda, dapat 

menjadi sumber autentik pengembangan literasi numerasi dalam pembelajaran matematika 

secara umum. 

Pendekatan service learning yang digunakan terbukti efektif dalam membangun 

kesadaran dan keterlibatan aktif mahasiswa. Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

teoritis, tetapi juga pengalaman langsung dalam merancang soal kontekstual yang realistis 

dan bermakna. Luaran berupa mini-proyek soal uraian menunjukkan kreativitas dan 

kemampuan peserta dalam mengaitkan konsep matematika dengan aktivitas yang sesuai 

dengan pengalamannya. 

 

Saran 
Sebagai tindak lanjut, kegiatan serupa dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

memperluas konteks lokal wisata sesuai tempat mahasiswa berada atau diperluar ke konteks 

lain seperti pasar tradisional, pertanian, atau kegiatan budaya. Selain itu, workshop ini juga 

dapat direplikasi untuk guru-guru matematika di sekolah sebagai bagian dari pelatihan literasi 

numerasi berbasis konteks. Integrasi konteks lokal dalam pembelajaran matematika perlu 

terus diperkuat agar matematika tidak hanya dipahami sebagai ilmu abstrak, tetapi juga 

sebagai alat berpikir yang relevan dengan kehidupan siswa. 
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